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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Tingkat pengetahuan dengan kategori baik sebelum dilakukan intervensi 

penyuluhan dengan media pamflet sebesar 56,3% sedangkan setelah 

dilakukan intervensi persentase responden dengan tingkat pengetahuan baik 

meningkat menjadi 100% dengan peningkatan relatif sebesar 77,78%.  

2. Sikap responden dengan kategori baik sebelum dilakukan intervensi 

penyuluhan dengan media pamflet sebesar 92,2% kemudian setelah 

dilakukan intervensi terdapat peningkatan persentase responden dengan sikap 

baik menjadi 100% dengan peningkatan relatif sebesar 8,47%. 

3. Responden dengan kategori praktik baik sebelum dilakukan intervensi 

penyuluhan dengan media pamflet sebesar 42,2% sedangkan setelah 

dilakukan intervensi, persentase responden dengan kategori praktik baik 

meningkat menjadi 100% dengan peningkatan relatif sebesar 137, 04%. 

4. Intervensi penyuluhan dengan media pamflet tentang hygiene sanitasi 

penjamah makanan terbukti efektif meningkatkan tingkat pengetahuan, sikap 

dan praktik hygiene sanitasi penjamah makanan secara signifikan (p<0,05 ; p 

= <0,001). Intervensi ini juga termasuk efektif dengan kategori sedang (0,3 ≤ 

g < 0,7) untuk variabel tingkat pengetahuan dan praktik serta efektif dengan 

kategori rendah (g < 0,3) untuk variabel sikap menurut kategori N-Gain 

Score. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pengelolan CFD 

Kepada pengelola kawasan Car Free Day khususnya pada kawasan kuliner 

diharapkan lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang wajib ada di area 

makanan seperti tempat sampah yang bersih dan tertutup, tempat mencuci tangan 

dengan air yang mengalir serta lainnya yang dapat meningkatkan praktik hygiene 

sanitasi penjamah makanan.  

2. Bagi puskesmas 

Disarankan kepada pihak puskesmas yang menaungi kawasan CFD Bajra 

Sandhi untuk rutin mengadakan penyuluhan agar pengetahuan dan praktik 

penjamah makanan tentang hygiene sanitasi semakin meningkat. Selain itu, 

disarankan untuk rutin mengadakan inspeksi dan menegur secara tegas penjamah 

makanan yang tidak menerapkan hygiene sanitasi yang baik dan benar. 

3. Bagi penjamah makanan 

Kepada penjamah makanan yang berjualan di kawasan kuliner CFD 

diharapkan dapat terus meningkatkan pemahaman dan praktik hygiene sanitasi 

penjamah makanan yang baik dan benar. Penjamah makanan juga diharapkan 

konsisten dalam menerapkan hygiene sanitasi penjamah makanan ada atau tidaknya 

pengawasan dari pihak puskesmas sehingga risiko kontaminasi pangan dapat 

dihindari.  


